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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research atau 

penelitian lapangan karena masalah dapat dijawab berdasarkan data 

lapangan yang harus dikumpulkan. Pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode ini digunakan 

untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan memberikan perlakuan.  

Penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi 

eksperimen atau penelitian semu menggunakan desain pretest posttest 

control group design untuk mencari pengaruh model pembelajaran 

pada dua kelompok yang diberi perlakuan berbeda. Desain ini 

menjadi desain terbaik yang digunakan dalam semua jenis 

eksperimen  karena memiliki tingkat validitas, kredibilitas dan 

objektivitas tinggi dibandingkan desain eksperimen lainnya.
1
 Desain 

tersebut terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan penerapan 

model Problem Based Learning berbasis Etnobiologi dalam 

pembelajaran sistem reproduksi manusia, sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 

dengan metode ceramah. Desain pretest posttest control group design 

dapat dilihat pada tabel 3.1.2 

Tabel 3.1 Pretest Posttest Control Group Design 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

X = Kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran problem 

based learning berbasis etnobiologi 

O1 = Pemberian tes awal kelas eksperimen 

O2 = Pemberian tes akhir kelas eksperimen 

O3 = Pemberian tes awal kelas kontrol 

                                                             
1
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O4 = Pemberian tes akhir kelas kontrol 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Ma‟ahid Kudus yang 

terletak di Jl. KH Muhammad Arwani Kudus pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas XI MIPA MA Ma‟ahid Kudus tahun ajaran 2021/2022. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah cluster 

random sampling karena populasi terdiri dari beberapa kelompok 

atau cluster yang diambil sebagai sampel secara acak.
3
 Sampel 

dalam penelitian eksperimen ini diambil dua kelas yaitu kelas XI 

MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI MIPA 1 

sebagai kelompok kontrol. 

 

D. Desain dan Definisi Operasional 

1. Desain Variabel 

Terdiri dua variabel, yaitu: 

a. Variabel independen atau variabel bebas (X) 

Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen (Y). variabel penelitian ini 

adalah model Problem Based Learning berbasis Etnobiologi. 

b. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) 

Variabel dependen (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional berdasarkan judul sebagai berikut:  

a. Model Problem Based Learning Berbasis Etnobiologi 

Model Problem Based Learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang melibatkan masalah nyata dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan etnobiologi berkaitan antara 

budaya lokal dengan pengetahuan biologi. Implementasi 

Problem Based Learning dalam pembelajaran dengan 

mengaitkan budaya (etnobiologi) mendorong peserta didik 

                                                             
3
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berpikir untuk memecahkan masalah kehidupan nyata yang 

mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan pengetahuan 

biologi. Problem Based Learning terdiri 5 tahapan:  

1) Mengorientasikan terhadap masalah 

2) Mengorganisasi untuk belajar 

3) Membimbing untuk menyelidiki masalah 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil/solusi 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Proses berpikir secara mendalam dengan langkah-

langkah yang runtut, diuraikan secara detail sehingga dapat 

memecahkan masalah dan menarik kesimpulan yang tepat 

merupakan definisi kemampuan berpikir kritis. Empat 

indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

1) Interpretasi 

2) Analisis 

3) Evaluasi 

4) Inferensi 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya suatu instrumen. Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa soal uraian pretest dan posttest untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Peneliti menggunakan uji validitas 

instrumen dengan pengujian validitas logis dan empiris. Validitas 

logis dilakukan dengan penilaian ahli (judgment experts). 

Validitas ini berupa saran dan perbaikan dari ahli.
4
 Pengujian 

validitas logis dilakukan dengan menggunakan pendapat ahli 

(judgment experts), yaitu Didi Nur Jamaludin, M.Pd dan Iseu 

Laelasari, M.Pd.  

Setelah melakukan validitas isi kepada ahli, langkah 

selanjutnya yaitu pengujian validitas empiris dengan menguji 

instrumen dan dianalisis dengan analisis item menggunakan 

program SPSS versi 16 menggunakan uji korelasi Pearson 

                                                             
4
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Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun rumus 

pearson product moment sebagai berikut:
5
  

 

rxy =  
NΣXY−ΣXΣY

 [NΣX2−(ΣX)2][NΣY2−(ΣY)2  ]
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi variabel X dan Y 

N = Jumlah responden 

X = Skor tiap item pada instrumen variabel bebas 

Y = Skor tiap item pada instrumen variabel terikat 

XY = Perkalian skor variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) 

 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan rumus diatas adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen valid 

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen tidak valid 

 

Tabel kriteria validitas product moment dapat dilihat pada tabel 

3.2 berikut:
6
 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas  

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,80 ≤  rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤  rxy < 0,80 Tinggi  

0,40 ≤  rxy < 0,60 Cukup 

0,20 ≤  rxy < 0,40 Rendah  

0,00 ≤  rxy < 0,20 Sangat rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui apakah alat ukur tetap konsisten jika 

dilakukan pengukuran secara berulang-ulang menggunakan uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan setelah pengujian validitas, 

karena data yang diukur harus valid agar dapat dilanjutkan 

dengan pengujian reliabilitas. Peneliti menggunakan uji 

                                                             
5
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6
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reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian dikatakan reliabel atau dapat 

dipercaya apabila memperoleh hasil cronbach alpha lebih besar 

dari 0,6.
7
 Adapun rumus cronbach alpha sebagai berikut:

8
 

 

ri = 
𝑘

(𝑘−1)
 1

ΣSi2

St 2   

 

Keterangan:  

ri = Koefisien reliabilitas cronbach alpha 

k = Jumlah item soal 

∑si
2 
= Jumlah varians skor tiap item 

St
2
 = Varians total 

 

Tabel kriteria reliabilitas cronbach alpha dapat dilihat pada tabel 

3.3 berikut:
9
 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas  

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,80 <  ri ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < ri ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < ri ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < ri ≤ 0,40 Rendah  

0,00 < ri ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran atau kesulitan suatu item soal merupakan 

angka yang menunjukkan proporsi peserta didik dalam menjawab 

satu soal yang benar.
10

 Tingkat kesukaran butir soal dapat 

dianalisis dengan memilih kualitas soal yang baik, mengetahui 
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Kuantitatif,” Jurnal Tarbiyah : Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2018): 21-
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kriteria soal mudah, sedang dan sukar. Rumus yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran soal uraian sebagai 

berikut:
11

  

 

Rata – rata =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  𝑝𝑎𝑑𝑎  𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢  𝑠𝑜𝑎𝑙  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎  𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖  𝑡𝑒𝑠
 

 

Tingkat kesukaran = 
𝑅𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

 

Tabel kriteria tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 3.4 

berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria  

0,00 - 0,30 Sukar  

0,31 – 0,70 Sedang  

 0,71 – 1,00 Mudah  

  

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal digunakan untuk membedakan antara 

peserta didik yang telah menguasai materi dengan peserta didik 

yang belum menguasai materi yang ditanyakan dari suatu butir 

soal. Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda 

soal uraian adalah sebagai berikut:
12

 

DP =  
𝑀𝑒𝑎𝑛  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  𝑎𝑡𝑎𝑠 −𝑀𝑒𝑎𝑛  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  𝑏𝑎𝑤𝑎 ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑠𝑜𝑎𝑙
 

 

Setelah menghitung daya beda soal, soal dapat dipakai 

apabila memiliki daya beda cukup (0,21 – 0,40), baik (0,41 – 

0,71), dan baik sekali (0,71 – 1,00). Tabel kriteria daya pembeda 

soal dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,40 – 1,00 Soal diterima 

0,30 – 0,39 Soal diterima, tidak perlu 

diperbaiki 

0,20 – 0,29 Soal diperbaiki 

0,19 – 0,00 Soal tidak dipakai 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti yaitu 

tes berupa soal uraian terkait materi sistem reproduksi manusia. 

Instrumen ini akan digunakan pada soal pretest dan posttest, 

dimana soal ini dibuat berbeda tetapi dengan kisi-kisi yang sama. 

Soal pretest berjumlah 8 item yang menjadi tolok ukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum diberi 

perlakuan. Sedangkan soal pretest berjumlah 8 item yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik setelah diberi perlakuan. Hasil persentase kemampuan 

berpikir kritis kemudian dikategorikan dengan kriteria yang 

tercantum pada tabel 3.6 berikut ini: 

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Keterampilan Berpikir Kritis 

Persentase Kriteria 

81,25 < X ≤ 100 Sangat tinggi 

71,5 < X ≤ 81,25 Tinggi  

62,5 < X ≤ 71,5 Sedang  

43,75 < X ≤62,5 Rendah  

0 < X ≤ 43,75 Sangat rendah 

 

2. Observasi  

Teknik pengumpulan data berikutnya yang digunakan 

peneliti adalah observasi. Observasi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbasis etnobiologi sesuai dengan langkah-langkah atau sintaks 

pembelajaran. Lembar observasi yang harus diisi observer 

dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom terlaksana 

atau belum terlaksana sesuai pengamatan.  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Pendahuluan Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan peneliti menggunakan tipe 

skala Guttman, yaitu untuk jawaban “Ya” diberikan skor 1 dan 

jawaban “Tidak” diberikan skor 0. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase pelaksanaan sesuai sintaks pembelajaran 

adalah sebagai berikut:
13
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Persentase = 
 𝑆𝑘𝑜𝑟  ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
𝑋 100% 

 

Hasil persentase lembar observasi tersebut, kemudian di 

interpretasikan dalam skor, sesuai dengan tabel 3.7: 

Tabel 3.7 Interpretasi Skala Guttman 

Persentase  Kriteria  

21% - 40% Kurang  

41% - 60% Cukup  

61% - 80% Baik  

81% - 100% Sangat baik 

 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data 

apakah terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah 

data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) menggunakan 

rumus Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 5%. 

Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0. Adapun 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Apabila nilai Kolmogorov-smirnov < 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal. 

b. Apabila nilai Kolmogorov-smirnov > 0,05 maka data 

terdistribusi normal.
14

 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui beberapa 

varian populasi apakah sama atau tidak. Rumus yang digunakan 

dalam uji homogenitas adalah uji Levene dengan taraf 

signifikansi 5%. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Selanjutnya, pengujian ini dibandingkan dengan Ftabel 

a. Apabila Fhitung < Ftabel maka sampel tidak homogen. 

b. Apabila Fhitung > Ftabel maka sampel homogen.
15
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4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

independent sample t test yang dilakukan setelah data dinyatakan 

terdistribusi normal dan memiliki variansi homogen.
16

 

Independent sample t test digunakan untuk menguji rata-rata dua 

sample yang tidak berhubungan.
17

 Rumus independent sample t 

test sebagai berikut:
18

 

 

t = 
𝑋1    − 𝑋2    

𝑠 
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 

dengan,  

S =  
𝑆12   𝑛1−1 + 𝑆22(𝑛2−1)

𝑛1+𝑛2−2
 

 

Keterangan: 

𝑋1     = Nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑋2     = Nilai rata-rata kelas kontrol 

S = Standar deviasi kedua kelas sampel 

S1
2 
= Variansi kelas eksperimen 

S2
2 
= Variansi kelas kontrol 

n1 = Jumlah peserta didik kelas eksperimen 

n2 = Jumlah peserta didik kelas kontrol 
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Selanjutnya, perhitungan nilai thitung dibandingkan dengan 

nilai ttabel. Kriteria penerimaan hipotesis penelitian sebagai 

berikut:
19

 

a. H0 diterima apabila thitung ≥ ttabel dan Ha ditolak. 

b. H0 ditolak apabila thitung ≤ ttabel dan Ha diterima. 
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